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Abstract

Implementasi algoritma C4.5 untuk Diagnosis Catfish Penyakit Berdasarkan Mobile.
Perkembangan ilmu pengetahuan di zaman modern lebih cepat di semua bidang untuk
meningkatkan standar hidup manusia. Saat ini bisnis umum atau komersial di atas tidak
memiliki sistem pakar konsultasi sebagai pemecahan dapat membantu proses algoritma lele
farming.C4.5 masalah adalah algoritma klasifikasi untuk menghasilkan pohon keputusan yang
mudah diinterpretasikan, memiliki tingkat akurasi, efisien dalam menangani jenis. analisis data
Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan motil penyakit sepsis Aeromonas di lele
menggunakan klasifikasi algoritma C4.5 data mining menggunakan lima parameter yaitu, tubuh,
insang, sirip, kondisi, kulit. Berdasarkan uraian tersebut, sebuah sistem yang setara seorang
ahli yang memiliki basis pengetahuan penyakit sepsis Aeromonas motil di lele, yang merupakan
sistem pakar. Dari 147 kasus motil Aeromonas sepsis di lele ada 70 kasus yang dan 77 kasus
yang terkena Cotton Woll Penyakit di sewarna air, maka dapat 12 aturan yang dihasilkan dari
pohon keputusan algoritma C4.5 dengan jumlah kelas "Cotton Penyakit Woll "sebanyak 8
aturan dan Kelas" motil Aeromonas Sepsis "sebanyak 4 aturan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang diimplementasikan ke dalam aplikasi android ini dapat membantu
pengguna, khususnya petani lele

Keywords: Sistem Pakar, algoritma C4.5, motil Aeromonas Sepsis, Penyakit Cotton Wool,
Android, Lele

1. Pendahuluan Sistem pakar (expert system) secara

Perkembangan ilmu pengetahuan umum adalah sistem vyang berusaha
pada masa sekarang ini semakin cepat mengadopsi pengetahuan manusia ke
dalam segala bidang dalam meningkatkan komputer, agar komputer dapat

taraf hidup manusia. Sementara ini tambak
ikan lele dan budidaya ikan lele
khususnya baik milik pemerintah maupun
pribadi merupakan salah satu sumber
pemasukan devisa negara di bawah
pengelolahan departemen keuangan
republik Indonesia. Lele merupakan salah
satu komoditas unggulan. Pengembangan
usahanya dapat dilakukan mulai dari
benih sampai dengan ukuran konsumsi.
Setiap segmen usaha tersebut sangat
menguntungkan. Selain untuk  konsumsi
lokal, pasar lele telah mulai diekspor dan
permintaannya pun cukup besar [7].

menyelesaikan masalah seperti yang biasa
dilakukan oleh para ahli. Atau dengan kata
lain sistem pakar adalah sistem yang
didesain dan diimplementasikan dengan
bantuan bahasa pemrograman tertentu
untuk dapat menyelesaikan masalah seperti
yang dilakukan oleh para ahli [2].

Data Mining adalah analisis otomatis dari
data yang berjumlah besar atau kompleks
dengan tujuan untuk menemukan pola atau
kecenderungan yang penting yang biasanya
tidak disadari keberadaanya [5]. Untuk itu
diperlukan teknik data mining untuk
menemukan informasi yang berharga dari
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tumpukan data dan diperlukan sebuah
sistem pakar dalam pendiagnosaan penyakit

[1].

Algoritma C4.5 merupakan algoritma
klasifikasi pohon keputusan yang banyak
digunakan karena memiliki kelebihan utama
yaitu dapat menghasilkan pohon keputusan
yang mudah diinterprestasikan, memiliki
tingkat akurasi yang dapat diterima, efisien
dalam menangani atribut bertipe diskret dan
numerik [5] serta juga berguna untuk
mengeksplorasi data, menemukan
hubungan tersembunyi antara sejumlah
calon variabel input dengan sebuah variabel
target [6]. Dalam penelitian ini akan
dilakukan analisa data penyakit diare pada
anak balita menggunakan klasifikasi data
mining yakni algoritma C4.5 dengan
menggunakan lima parameter yaitu tubuh,
sirip, insang, kondisi berenang dan kulit.
Sistem pakar akan lebih berfungsi ketika
dipadukan dengan kemajuan teknologi
sekarang ini, salah satunya yaitu sistem
operasi Android [3].

2. Metode Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini,
dilakukan pengamatan langsung/observasi
dengan mengumpulkan beberapa data
penyakit pada ikan lele. Selain observasi,
dilakukan juga wawancara langsung
terhadap para pakar yang memiliki
pengetahuan khusus  tentang ikan,
khususnya ikan lele.Pada metode ini,
dilakukan pencarian dan pembelajaran dari
berbagai macam literatur dan dokumen yang
menunjang pengerjaan  penelitian  ini,
diantaranya dari buku, artikel ilmiah, juga
dari berbagai macam website internet yang
menyediakan informasi yang relevan
dengan permasalahan dalam sistem pakar
ini.

Metode vyang digunakan adalah
penerapan algoritma C4.5. Algoritma C4.5
merupakan struktur pohon di mana terdapat
simpul yang mendepenelitiankan atribut-
atribut, setiap cabang menggambarkan hasil
dari atribut yang diuji [9]. Algoritma ini
secara rekursif mengunjungi setiap simpul
keputusan, memilih pembagian yang
optimal, sampai tidak bisa dibagi lagi.
Konsep yang digunakan untuk memilih
entropi yang optimal adalah dengan
information gain atau entropy reduction.

Dari beberapa perangkat teknologi
yang ada, program sistem pakar diagnosa
penyakit ikan lele ini akan diaplikasikan
pada perangkat mobile yang bersistem

operasi android, karena sistem operasi
android semakin populer dan semakin
banyak penggunanya..

A. Desain

Dikarenakan program ini akan
diterapkan dalam sistem operasi Android,
maka proses desain interface dari program
sistem pakar ini menggunakan Eclipse yang
ditambahkan dengan SDK (Software
Developmnet Kit) Android, ADT (Android
Developmnet ) Tool).

B. Testing

Teknik pengujian yang paling sesuai
untuk menguji sistem pakar yakni dengan
menggunakan teknik Black box testing.
Karena merupakan pendekatan yang
melengkapi untuk menemukan kesalahan
lainnya.

C. Implementasi

Untuk melakukan kegiatan spesifikasi
rancangan logika ke dalam kegiatan yang
sebenarnya dari sistem pakar yang akan
dibangun atau dikembangkan, lalu
mengimplementasikan sistem yang baru
tersebut kedalam salah satu bahasa
pemograman yang berbasis = mobile
computing.

3. Hasil dan Pembahasan

Pemilihan  atribut sebagai simpul,
baik simpul akar (root) atau simpul internal
didasarkan pada nilai Gain tertinggi dari
atribut-atribut yang ada. Penghitungan nilai
Gain digunakan rumus seperti dalam
Persamaan 1.

r,,l l’n

() s Entropy(§) ... . (1)

Gainf5.4] () Z

S : Himpunan Kasus

|Si| : Jumlah Kasus Pada Partisi Ke-i
A : Atribut

|S| : Jumlah Kasus dalam S

n : Jumlah Partisi Atribut A

Untuk menghitung nilai Entropy dapat
dilihat pada Persamaan 2.

EntropyiS) = y pi+log,pi. , , (2)
L
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n : Jumlah Partisi S
pi : Proporsi dari Si terhadap S

3.1 Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan terbentuk atas
fakta-fakta berupa informasi tentang cara
menimbulkan suatu fakta baru dari fakta
yang sudah diketahui. Pengetahuan ini
adalah suatu representasi pengetahuan
(knowledge representation) dan cara suatu
pendekatan pemikiran dari seorang pakar.

3.2 Tabel Pakar

Dari hasil wawancara dengan pakar,
dapat diambil sebuah kesimpulan mengenai
penyakit motile aeromonan sepsis dan
cotton woll disease serta gejala awal yang
ditimbulkannya. Basis pengetahuan dari
pakar tersebut dapat digambarkan dalam
sebuah tabel pakar sebagai berikut:

Tabel I1l.1. Tabel Pakar

Koedin
R | Tobh basang sirg &:'_”‘ Kath
001 | Q02 | O | O | O | 008 | 00T | (6 om on (3} o
B v v v | g
B 0 v “ v v v v v
Keterangan:

Baris pertama menunjukan gejala yang
ditimbulkan dari motile aeromonan sepsis
pada ikan lele, diantaranya:

GO01: Menggelembung
GO02: Luka

GO03: Terbuka

GO04: Luka

GO05: Sirip Bengkak
GO06: Sirip Berdarah
GO7: Borok

GO08: Terkoyak

GO09: Sering Berputar
G10: Berenang Lambat
G11: Gelap

G12: Kesat

Kolom pertama tabel menerangkan rule
hasil dari pakar mengenai motile aeromonan
sepsis, diantaranya:

H1: Motile Aeromonas Sepsis
H2: Cotton Woll Disease

Tabel 111.2. Sample Data

Tatah Tasang Sulp Readia Bl sl
Blaan

Norml Tethouba LT Serry Kesn Moale

Mrazban Dhow paitm Aroemaotas
Sepas
Narmal Luka Sunp Senng Kezm Moale

Henghak Berpine Arrotmaras
Segns
Nowmul Lauka Sinp Devasang Kexst Moale

fenghoak Lamboe Acromonas
Sepues

Sommal Luka Swip Nevessang Kesn Cotion Wall
Henghak Lambon Treease

Nownal Nocmal fanp Nesvaaig Ko Contoa Wall
Nenghak Lambor Dusease

Normal Nevmual Tethoyak Bevessny Oy Conon Wall
1ambhon Dhsrane

Normal Terbuks Sap Neawsang [ Cotioe: Wall
Herighoah Lambue Dresease

Nennal Terbukes Smp Herezang Celey Cotion Wall
Betdarals Lossbow Dasease

Normal Nogmal Rinp Neseang = Calg oo Wall
Serdaah Lamboe Dhasase

ezl Noemal Sinp Na=sang [ Cotion Wall
Berdaab Lambun Duscase

Noqnal Tethikia | Torkowak | Bevesang | Gelag Conon Wall
Lamban Drspace

Nowmal Lk Sunp Berezang Gl Cotior: Wall
Beghak =t Deseins

Normal Luba Berok By Ocdg Cotson Wall
T ambur Dasrans

Algoritma C4.5 merupakan kelompok
algoritma Decision Tree (Pohon Keputusan).
Algoritma ini  mempunyai input berupa
training samples dan samples. Training
samples berupa data contoh yang akan
digunakan untuk membangun sebuah tree
yang telah diuji kebenarannya. Sedangkan
samples merupakan field-field data yang
nantinya akan digunakan sebagai parameter
dalam melakukan klasifikasi data [4].

Tabel 111.3. Gain & Entropy

Jurd Aoale Comos
urlab aia
Node At Kane {’:"m Wad Tarop; Gsn
D Sepsia Drasas
S S 181)
I 17 = i 0598363673
Tubed
Wagyeles:
b 58 b 0 oo
Luka Lecet 14 14 ) 0,6543868071
Noona 38 12 ¢ 0378432058
[rearg
Torbcks 4 | M) 0596791631
Lo 3 e ] 0590467308 | 000027071
Noemd & 4 a3 D Po0seese)
Sup
Terkoyak L 17 13 03813772
Tre
Besgioak 45 % 1w 89682470087
See 0,030010457
Beduh 12 1 5
Borek !
Noomal 10
3 Keedai e
Serng
) % 3¢ 0392005
1 $ 40 38 0398000554 0.007793359
lb;d. enang
Larhet 71 30 41 D.3820612425
) y Ksin :
Kew | & | 3 [ossazassa] oo
Qesp | W | B 15 | 08nasees |
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{ ° . M\.[ T, T
=l——zslog— |+ |——=lpg—
[WRTRi P7ey Ll b yetat Syny

=0.998363673

Node 1

Entropy(s) = Z —pi slog,pi

=0,574635698

n
o . 1S; i
Gain(S.4) = Entropy(S) — Z ?I' + Entropy(S)

= (998363673 - *{,574635698

147

= 0654364071

3.3 Rule-Rule Pada Pakar

Aturan-aturan atau rule yang
diperoleh sebagai berikut:

R1: IF Tubuh = Menggelembung THEN
Class = Motile Aeromonas Sepsis.

R2: IF Tubuh = Luka THEN Class = Cotton
Woll Disease.

R3: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Kesat
AND Kondisi = Sering Berputar THEN Class
= Motile Aeromonas Sepsis.

R4: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Kesat
AND Kondisi = Berenang Lambat THEN
Class = Cotton Woll Disease

R5: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Berdarah THEN Class = Cotton
Woll Disease.

R6: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Borok THEN Class = Cotton
Woll Disease.

R7: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Terkoyak THEN Class = Cotton
Woll Disease.

R8: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Normal AND Insang = Normal
THEN Class = Motile

Aeromonas Sepsis.

R9: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Normal AND Insang = Terbuka
THEN Class = Cotton Woll Disease.

R10: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Normal AND Insang = Luka
THEN Class = Cotton Woll Disease.

R11: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Bengkak AND Kondisi = Sering
Berputar THEN Class = Motile Aeromonas
Sepsis.

R12: IF Tubuh = Normal AND Kulit = Gelap
AND Sirip = Bengkak AND Kondisi =
Berenang Lambat THEN Class = Cotton
Woll Disease.

Terdapat 12 rule yang dihasilkan dari
pohon keputusan algoritma C4.5, dengan
jumlah class Cotton Woll Disease sebanyak
8 rule dan 4 rule untuk class Motile
Aeromonas Sepsis.

3.4 Pohon Keputusan Pakar

Setelah didapatkan hasil perhitungan
entropy dan gain, serta aturan-aturan atau
rule tersebut maka pohon keputusan yang
terbentuk dapat dilihat seperti gambar di
bawah ini:

e e e
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w —_—
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—_—
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ale —_—
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—
“
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—_—
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—_—
L
Lo e A Y —

Gambar 1ll.1. Pohon Keputusan (Decision
Tree)
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1. Usecase Diagram

uc Use Case /
Diagnosa { PilihGejala ——==3 Hasil Diagnosa
cincluder

X

Pengguna

0606

Gambar 111.3. Use Case Diagram Diagnosa
Penyakit Lele Untuk Pengguna

Tabel 111.4. Deskripsi Use Case Diagram
Menu Konsultasi

Use Case Name Meoo Diagnosa

Requirment Al

Goal Pengpura psendapatican basl dagnosa
Pre-condition Pengpuea mermilsh menu dsagoosa
Past.condstion Tampil basml dsagmosa
Fatled ond condition  Pengguea tdak memslih meno diagnoss
Primary Actor Penggura

Malr FlowBasic Path  Pengguma memilth meny disgaoss

Tmvariant :

Tabel lll. 5. Deskripsi Use Case Diagram

Informasi
Use Cate Nawe Informast
Requirmans A2
Goal Pengguna dapat mehhat informas:
Pracorndifion Pengguna memikth menu utama

Post-condition Tamgnl infoemasn

Failed ond condition  Pengguna tidak memshih meno wfemas:

Prowary Actor Pengguna
Main Flow Basic Path  Pengguna memilsh menu informasi
Invariant

Tabel 111.6. Deskripsi Use Case Diagram
Tentang Program dan Pembuat Aplikasi

Lse Caze Nawe Testang

Roguirmant A3

Goa! Pengguma dapat mehbat mformas: mengena
vers: program dan nama pembuataya

Pra-condition Penggrans meusilh sorsn utama

Fostcondition Tampd mforman mengenm verss program dan

nama peabuatnya

Failod end condizion  Penggoma ndak memibih mequ tentang

Primary Attor Pengguma

Invaniam

2. Activity Diagram

act Activity Diagram Diagrosa /
Pengguna Sistem Palar
Mulai

Pilih Diagnosa

Tampil Gejala

Menmilih Gejala )<

Tampil Hasil

Selesai

Gambar 111.4. Activity Diagram Menu

Diagnosa

Halaman Informasi

Selesai

Gambar 111.5. Activity Diagram Informasi

act Tentang /
Pengguna Sistem Palar
Mulai

Tampil Tentang

Selesai

Gambar 111.6. Activity Diagram Tentang
Pembuat Aplikasi
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3. Squence Diagram

o

‘ Pengguna ‘ ‘ Diagnosa ‘ ‘ pilih Gejala ‘ ‘HasilDiagnosa

Pilih Ven—————»

Tampil Hasi————

Gambar 1l.7 Sequence Diagram Diagnosa

Informasi Penyalit Motile
Aeromonas Sepsis

Gambar 111.8 Sequence Diagram Informasi

o

. :

! i Menu————— o |

|

Tampil Tentang .

i

i

|

| | |

| | |

s e =~ —mm e J

Gambar 111.9 Sequence Diagram Tentang

4. Deployment Diagram

class Deployment

Aplikasi Diagnosa Penyakit lkan Lele

| Catfishdiagnosa.apk |

=

| Android Os

“

| Library

Gambar 111.10 Deployment diagram

5. User Interface

Gambar 111.11 Splash Screen Gambar
.12 Menu

* Pilsh Gejala

Q Hasil Diagnosa

B Lol Aoda Tersevang
Peryehn Cotta Yaodl Dasade

Gambar 111.13 Diagnosa Gambar 111.14
Hasil

Q Penyebab

Penyabit irn o setinhitan aieh
Docasit Amomonaa hydoghda

Informasi

Fenpenioh
Arrumonad hydwophils acalah
tiakyen
Thar, Daik Ban ad 1o
mgn o

Aestmonas hydopiila

medupah on tekter &
unseuder Yergot

prckanid yarg dicr
ndak adanyd memitr,
mermmah b ot ergat

wtaplasma

Gambar 111.16 Hasil
Info

Gambar 111.15 Info
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Gambar 111.18

Gambar 111.17 Tentang
Keluar

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-
bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
dari pembuatan aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit ikan lele dengan
algoritma c4.5 berbasis mobile, diantaranya:

1. Sistem pakar dibuat agar membantu
para pengguna khususnya para
penambak ikan lele dalam mendapatkan
informasi mengenai Motile Aeromonan
Sepsis dan cotton woll disease, tanpa
harus berkonsultasi langsung dengan
para pakar.

2. Sistem pakar ini dirancang dalam
bentuk aplikasi mobile berabasis
android, sehingga memudahkan dalam
penggunaannya. Selain itu, karena
dibuat dalam aplikasi mobile, maka
informasi yang di dapatkan saat itu juga.

3. Aplikasi sistem pakar ini memberikan
berbagai pengetahuan mengenai
penyakit ikan lele, terutama motile
aeromonan sepsis diantaranya info
tentang penyakit, pencegahan, dan
obat.
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